
IDE & OPINI

Transisi energi menjadi fase penting 
penggunaan energi baru dan terbarukan 
bagi Indonesia. Transisi tersebut bertujuan 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap 
bahan bakar fosil dan mendukung penuh 
tercapainya pembangunan berkelanjutan. 
Upaya tersebut didukung pemerintah dengan 
menetapkan tujuan mencapai 23% energi baru 
dan terbarukan pada tahun 2025 dan 66% pada 
tahun 2060 (Wahyudi et al, 2024).

Indonesia memiliki potensi energi baru 
dan terbarukan yang cukup besar sehingga 
berpeluang untuk mengembangkan energi 
baru dan terbarukan. Hal itu seperti yang 
diungkapkan Presiden Jokowi pada Pembukaan 
World Hydropower Congres (WHC) di Bali pada 
tahun 2023 yang lalu bahwa potensi EBT di 

Biomassa dapat diolah menjadi bioetanol, biogas, dan bahan bakar 
padat, serta berperan dalam mengurangi ketergantungan pada bahan 

bakar fosil dan menurunkan emisi gas rumah kaca

Indonesia diperkirakan mencapai 3.600-an  
Gigawatt(GW). Presiden Jokowi lebih lanjut 
menerangkan bahwa potensi tersebut berasal 
dari energi matahari, angin, panas bumi, laut, 
bioenergi, dan juga dari tenaga hidro. 

Bioenergi sebagai pemiliki potensi 
sebesar 57 GW mempunyai peluang untuk 
pengembangannya. Wilayah Indonesia 
yang berada pada zona tropis memberikan 
kelimpahan bahan baku untuk pengembangan 
bioenergi khususnya untuk pembangkit listrik. 
Kelimpahan tersebut didorong oleh beragam 
sumber biomassa dan teknologi alternatif yang 
selama ini telah dikembangkan. Pada potensi 
bioenergi, sumberdaya yang dapat dimanfaatkan 
diantaranya adalah makroalga, residu pertanian, 
dan biogas dari limbah.
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Gambar 1. Potensi Energi Baru dan Terbarukan di Indonesia
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untuk mengurangi ketergantungan terhadap 
bahan bakar fosil, menekan emisi CO2, dan untuk 
menggerakan perekonomian pedesaan.
Jenis biomassa yang dapat digunakan sebagai 
sumber energi terbarukan, diantaranya adalah:
1.	 Biomassa berbasis kayu: biomassa ini dapat 

digunakan dalam pembangkit listrik termasuk 
pembangkit listrik tenaga biomassa (PLTBm) 
dan pembangkit listrik tenaga biomassa 
berbasis kayu (PLTBK) (BSILHK, 2022).

2.	 Biomassas bukan kayu: biomassa bukan kayu 
yang dapat digunakan dalam pembangkit 
listrik dan industri lainnya, misalnya biomassa 

dari kelapa sawit, 
yang dapat digunakan 
sebagai bahan bakar 
biogas dan ampasnya 
digunakan sebagai 
pupuk (DW, 2008).

3.	 Biomassa sekunder, 
yaitu bahan yang 
dihasilkan dari proses 

pengolahan dan pengubahan biomassa 
lainnya, seperti briket arang, briket sekam 
padi, briket ranting dan daun kering (Wijaya, 
2011).

4.	 Limbah Pertanian: Limbah pertanian, seperti 
sampah rumah tangga, sisa tanaman, dan 
limbah organik dapat digunakan sebagai 
biomassa (Nurjanah, 2023).

Pemanfaatan biomassa khususnya untuk 
pembangkit listrik dapat dilakukan melalui 
beberapa cara, diantaranya yaitu sebagai 
bahan bakar lansung dalam pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) atau Pembangkit Listrik 
Tenaga Biomassa. Tania (2023) mengemukakan 
bahwa biomassa yang dapat digunakan untuk 
pembangkit listrik diantaranya berasal dari 
kayu, sampah organik, dan limbah pertanian. 
Potensi biomassa tersebut dapat diolah menjadi 
sumber listrik melalui PLTBm, di mana biomassa 
dapat diubah menjadi gas yang mudah terbakar 
dan kemudian digunakan untuk menghasilkan 
listrik (Maudisha, 2023).

Selain itu, biomassa juga dapat digunakan 
sebagai salah satu skema dalam co-firing. 
Pemanfaatan dalam skema co-firing  tersebut 
dapat dilakukan dengan menggabungkan 
bersama bahan bakar fosil, seperti batu bara, 
dalam generator yang berbahan bakar fosil, 
khususnya pada PLTU, hal itu bertujuan untuk 
meningkatkan pemanfaatan biomassa sebagai 
sumber energi alternatif (Tania, 2023).

Pada sumber biomassa, Macroalgae menurut 
Suhartini et al (2024) mengungkapkan bahwa 
Indonesia diperkirakan memiliki potensi 
makroalga sebesar 9,96 juta ton atau 26,86% 
dari produksi global, potensi tersebut dapat 
diubah menjadi bioetanol, biogas, dan bahan 
bakar padat melalui pendekatan biorefinery 
terintegrasi. Selain Macroalgae, potensi 
biomassa berikutnya adalah residu pertanian. 
Menurut Gani et al (2023) limbah biomassa, 
seperti jerami padi dan residu minyak kelapa 
sawit, untuk bahan bakar tradisional. Erivianto 
& Dani (2024) menambahkan bahwa produk 
sampingan dari minyak 
kelapa sawit berupa 
tandan buah kosong 
(EFB), cangkang 
dan serat dapat 
menghasilkan energi 
listrik yang cukup 
besar, misalnya dari 30 
ton tandan buah segar 
dapat menghasilkan 
kelebihan energi listrik hingga 2,6 MW/hari. 
Sedangkan potensi biomassa lainnya yaitu 
serbuk gergaji kayu dan biomassa lainnya yang 
dapat diubah menjadi biofuel (Lee et al, 2023).

Potensi bioenergi yang tidak kalah melimpah 
adalah produksi biogas. Potensi ini diperoleh 
dari kotoran sapi. Biogas dari kotoran sapi 
tersebut dapat menggantikan batu bara dan LPG, 
berpotensi mengurangi emisi karbon sebesar 
6,78 ton per desa setiap hari dan memberikan 
penghematan biaya energi yang signifikan 
(Kusmiyati et al, 2023).

Secara spesifik, tulisan ini akan membahas 
tentang biomassa sebagai salah satu sumber 
energi baru dan terbarukan.

Biomassa
Biomassa merupakan bahan organik yang 
berasal dari tumbuhan, hewan, dan produk 
sampingnya. Struktur bahan penyusunnya 
dapat digunakan sebagai sumber bahan bakar 
alternatif yang berbasis pada siklus karbon dan 
dapat digunakan secara langsung maupun tidak 
langsung. Penggunaannya  dapat dilakukan 
dalam bentuk briket arang, briket sekam padi, 
briket ranting dan daun kering, atau diproses 
menjadi bioethanol, biodiesel, atau biogas. 
Pemanfaatan biomassa dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan kepada manajemen 
sampah, ketahanan bahan bakar, dan perubahan 
iklim. Selain itu, biomassa juga dapat digunakan 

STANDAR: Better Standard Better Living − Vol. 3 No. 6, November 2024

Dengan langkah-langkah yang tepat, 
Indonesia memiliki peluang besar 

untuk menjadi pemimpin dalam 
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tidak hanya di Asia Tenggara, tetapi 

juga di kancah global
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Tantangan Pemanfaatan Biomassa
Tantangan dalam pemanfaatan biomassa 
sebagai sumber energi terbarukan mencakup 
beberapa aspek penting. Parinduri dan 
Parinduri (2020) mengungkapkan 3 tantangan 
tersebut yaitu pertama, ketahanan bahan 
bakar menjadi isu, karena meskipun biomassa 
dapat digunakan sebagai sumber energi 
alternatif, ketersediaannya sering kali terbatas 
dan sulit dikendalikan. Kenaikan permintaan 
dapat memicu peningkatan harga, yang pada 
gilirannya menimbulkan risiko kekurangan 
bahan bakar.  Kedua, efisiensi sumber daya 
merupakan tantangan lainnya, karena produksi 
biomassa memerlukan banyak lahan, air, dan 
nutrisi; ketiga pengembangan dan pemanfaatan 
biomassa sering kali memerlukan teknologi yang 
canggih dan mahal, yang dapat meningkatkan 
biaya produksi secara keseluruhan.
 
Selain itu, meskipun biomassa dapat 
mengurangi emisi gas rumah kaca, dampak 
negatif terhadap lingkungan tetap ada, seperti 
penumpukan limbah dan kerusakan lahan yang 
diakibatkan oleh pemanfaatannya (DW, 2008). 
Salah satu keunggulan utama biomassa adalah 
kemampuannya dalam mengurangi emisi 
gas rumah kaca, yang secara langsung dapat 
berkontribusi pada perubahan iklim. Namun 
demikian. proses pembakaran biomassa dapat 
melepaskan karbon dioksida (CO2).

Dampak lain yang tidak dapat diabaikan dalam 
pemanfaatan biomassa khususnya dalam 
mendukung produksi listrik adalah penumpukan 
limbah.  Limbah sebagai hasil ikutan dalam 
pemanfaatan biomassa dapat menumpuk 
di lingkungan. Limbah tersebut diantaranya 
termasuk abu dan sisa organik lainnya. 
Walaupun limbah sederhana, namun jika tidak 
dikelola dengan benar, dapat menyebabkan 
polusi tanah dan air. Kondisi tersebut, kemudian 
menuntut pemanfaat untuk menyiapkan area 
khusus untuk pembuangannya.

Dampak lainnya dari pemanfaatan biomassa 
adalah terkait dengan penyediaan bahan baku. 
Penyediaan bahan baku pada pemanfaatan 
biomassa pada beberapa sumber memerlukan 
lahan yang luas untuk penanamannya. Kondisi 
tersebut diantaranya dapat menjadi salah satu 
pendorong terjadinya konversi lahan hutan 
atau lahan pertanian menjadi lahan produksi 
biomassa.

Kondisi pemungkin implementasi 
kebijakan pemanfaatan biomassa sebagai 
sumber energi baru terbarukan
Implementasi kebijakan pemanfaatan biomassa 
sebagai sumber energi baru terbarukan 
memerlukan beberapa kondisi pendukung 
untuk memastikan keberhasilan yang efektif 
dan berkelanjutan. Beberapa kondisi tersebut 
meliputi:
1.	 Pertama, ketersediaan sumber daya 

biomassa yang melimpah dan berkelanjutan 
merupakan faktor utama, di mana 
pengelolaan sumber daya alam seperti 
pertanian, perkebunan, dan kehutanan 
berperan penting dalam penyediaan bahan 
baku biomassa (Fitriliyana et al (2023); 
Arsyad et al (2023); Mauliza et al (2023)). 

2.	 Kedua, diperlukan pengembangan dan 
penerapan teknologi konversi biomassa 
yang efisien dan ramah lingkungan, seperti 
pembakaran, gasifikasi, pirolisis, dan 
fermentasi, yang mampu menghasilkan 
energi dalam bentuk listrik, panas, atau 
bahan bakar cair (Azmi et al (2023); Arsyad et 
al (2023); Mauliza et al (2023)). 

3.	 Ketiga, dukungan kebijakan dan regulasi 
pemerintah yang mendorong pengembangan 
energi biomassa sangat penting, seperti 
insentif fiskal, subsidi, dan kemudahan 
investasi serta pembangunan infrastruktur 
(Humas EBTKE (2019); Humas EBTKE (2019); 
Humas EBTKE(2019)).

4.	 Keempat, investasi dan pendanaan yang 
memadai dari pemerintah, sektor swasta, 
serta lembaga keuangan diperlukan 
untuk penelitian, pengembangan, dan 
komersialisasi teknologi energi biomassa 
(Humas EBTKE (2019); Humas EBTKE (2019); 
Humas EBTKE(2019)). 

5.	 Kelima, meningkatkan kesadaran dan 
penerimaan masyarakat terhadap energi 
biomassa melalui edukasi dan sosialisasi 
mengenai manfaat dan keberlanjutannya 
sangat penting untuk mendapatkan 
dukungan publik (Solar Nusantara, 2023). 

6.	 Keenam, kerjasama dan kemitraan antara 
pemerintah, industri, lembaga penelitian, 
dan masyarakat dalam pengembangan 
energi biomassa dapat mempercepat inovasi, 
penyebaran teknologi, serta implementasi 
kebijakan (Humas EBTKE (2019); Humas 
EBTKE (2019); Humas EBTKE(2019)). 
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7.	 Ketujuh, infrastruktur dan logistik yang 
memadai untuk pengumpulan, pengolahan, 
dan distribusi biomassa perlu dikembangkan, 
termasuk pembangunan fasilitas pengolahan 
dan jaringan distribusi yang efisien (Arsyad 
et al (2023) dan Mauliza et al (2023).

8.	 Terakhir, investasi dalam penelitian dan 
pengembangan untuk meningkatkan 
efisiensi, mengurangi biaya, dan menemukan 
aplikasi baru dari energi biomassa sangat 
diperlukan guna memastikan keberlanjutan 
dan peningkatan kinerja teknologi ini di 
masa depan (Azmi et al (2023); Arsyad et al 
(2023) dan Mauliza (2023).

Standar Pengelolaan Biomassa
Standar dalam pengelolaan biomassa 
merupakan aturan, persyaratan, dan prosedur 
yang dirancang oleh pemerintah, lembaga resmi, 
atau organisasi internasional untuk mengatur 
proses pengumpulan, pengolahan, konversi, 
serta pemanfaatan biomassa sebagai sumber 
energi terbarukan. Standar ini mencakup 
berbagai aspek penting guna memastikan 
penggunaan biomassa berjalan secara efisien, 
berkelanjutan, dan ramah lingkungan. Beberapa 
standar yang diterapkan meliputi:

Pertama, kualitas dan sumber biomassa, yang 
memastikan bahwa biomassa yang digunakan 
memiliki kualitas baik, berasal dari sumber legal 
dan berkelanjutan, serta proses pengumpulan 
dan pengolahannya memenuhi syarat 
lingkungan.

Kedua, efisiensi energi, yaitu memastikan bahwa 
produksi energi dari biomassa dilakukan dengan 
teknologi dan infrastruktur yang optimal.

Ketiga, standar emisi dan polusi yang bertujuan 
mengontrol emisi gas rumah kaca serta polutan 
lain selama proses produksi, pengolahan, hingga 
pembakaran biomassa. 

Keempat, pemantauan dan pelaporan yang 
mewajibkan adanya sistem pemantauan 
ketat untuk mengawasi produksi dan dampak 
lingkungan biomassa, serta pelaporan yang 
transparan. 

Kelima, kerjasama stakeholder, yang mendorong 
kolaborasi antara pemerintah, industri, dan 
masyarakat untuk melindungi kepentingan 
semua pihak. 

Keenam, sertifikasi dan akreditasi, digunakan 
untuk menilai kepatuhan terhadap standar dan 
meningkatkan kepercayaan pasar; dan yang 
Terakhir, inovasi dan penelitian, yang bertujuan 
memajukan teknologi pengelolaan biomassa 

guna meningkatkan efisiensi dan dampak 
lingkungan yang lebih baik. Penerapan standar 
ini sangat penting untuk memaksimalkan 
potensi biomassa sebagai sumber energi 
terbarukan tanpa membahayakan lingkungan 
dan masyarakat.

Penutup
Potensi energi baru dan terbarukan di 
Indonesia, khususnya biomassa, membuka 
peluang besar dalam mendukung transisi energi 
yang berkelanjutan. Penggunaan biomassa 
sebagai sumber energi memiliki manfaat 
signifikan, terutama dalam hal pengurangan 
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, 
penurunan emisi karbon, serta pengelolaan 
limbah yang lebih efektif. Dengan sumber daya 
biomassa yang melimpah dan teknologi konversi 
yang terus berkembang, Indonesia berada 
pada jalur yang tepat untuk memanfaatkan 
kekayaan alamnya demi mencapai target energi 
terbarukan yang ambisius.

Namun, tantangan dalam implementasi tetap 
ada, termasuk ketersediaan lahan, infrastruktur, 
dan biaya produksi yang masih tinggi. Oleh 
karena itu, penting untuk melibatkan berbagai 
pihak—baik pemerintah, industri, masyarakat, 
maupun lembaga penelitian—dalam mengatasi 
kendala tersebut. Kebijakan yang mendukung, 
pengembangan teknologi yang lebih efisien, 
serta edukasi masyarakat menjadi kunci utama 
dalam mengoptimalkan potensi biomassa 
secara berkelanjutan. Dengan langkah-langkah 
yang tepat, Indonesia memiliki peluang besar 
untuk menjadi pemimpin dalam pengembangan 
energi terbarukan, tidak hanya di Asia Tenggara, 
tetapi juga di kancah global.
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